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Abstrak 
Ketersediaan air merupakan salah satu faktor utama di bidang pertanian. Ketersediaan air yang 
terbatas menjadikan penggunaan air irigasi harus lebih efisien sehingga dapat menunjang 
keberlanjutan pertanian. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efisiensi penggunaan air irigasi 
dengan sistem hidroponik menggunakan autopot terhadap hasil produksi tanaman tomat cherry 
(Solanum L. var. Cerasiforme). Penelitian ini mengkaji interval fertigasi yang terdiri dari dua taraf 
yaitu interval penyiraman satu hari dan dua hari sekali dengan jumlah tanaman pada interval satu 
hari sebanyak 48 tanaman dan interval dua hari 96 tanaman. Pengamatan efisiensi penggunaan air 
dilakukan dari proses penyemaian sampai akhir masa tanam selama 140 hari. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil panen pada interval satu hari yaitu sebesar 27431,5 kg dan interval 2 hari 
63869,5 kg. Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan interval penyiraman berpengaruh terhadap 
jumlah produksi tomat cherry dengan efisiensi penggunaan air pada interval satu hari yaitu sebesar 
7,412 kg/m
3









Ketersediaan air yang semakin berkurang dikarenakan perubahan iklim yang mengakibatkan 
terjadinya masalah kekeringan mempengaruhi pengembangan di bidang pertanian (Brontowijoyo 
dkk, 2009). Ketersediaan air yang terbatas dikarenakan perubahan iklim global dapat dilakukan 
dengan pemafaatan atau pemanenan air hujan secara optimal sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
air irigasi. Pemanenan air hujan yang dilakukan dengan menggunakan sistem roooftop dapat 
dimanfaatkan sebagai air irigasi pada saat musim kemarau, sehingga kebutuhan air irigasi untuk 
tanaman dapat terpenuhi (Afandi, 2010).  
Kebutuhan yang akan terpenuhi dengan pemanenan air hujan yaitu kebutuhan sebagai  
fertigasi atau pengairan. Sistem fertigasi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
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pemberian pupuk yang dilakukan secara bersamaan melalui sistem irigasi (Prabowo dan Umar, 
2011). Fertigasi juga dapat dilakukan bersamaan dengan pemberian interval irigasi, dikarenakan 
metode ini sangat baik untuk mencapai efisiensi pemupukan yang tinggi dengan pemanfaatan air 
irigasi. Penggunaan interval fertigasi juga dapat menjadi salah satu faktor meningkatnya produksi 
tanaman dengan penggunaan air secara efisien. 
Rumusan Masalah 
Masalah yang dapat di identifikasi berdasarkan latar belakang diatas adalah sebagai berikut: 
1. Pemberian interval yang berbeda dapat mempengaruhi jumlah produksi tanaman. Berdasarkan 
hal tersebut, maka perlu diketahui jumlah produksi tanaman tomat cherry pada budidaya 
hidroponik dengan interval satu hari dan interval dua hari menggunakan autopot. 
2. Mengetahui nilai efisiensi penggunaan air pada budidaya hidroponik tomat cherry dengan 
menggunakan pemanenan air hujan pada perlakuan interval satu hari dan interval dua hari 
dengan menggunakan autopot. 
Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui jumlah produksi tanaman tomat cherry pada interval satu hari dan interval dua 
hari dengan menggunakan autopot. 
2. Mengetahui efisiensi penggunaan air pada budidaya hidroponik tomat cherry dengan interval 
satu hari dan interval dua hari menggunakan autopot. 
Manfaat 
Penelitian yang dilakukan dapat diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi mengenai jumlah produksi tanaman tomat cherry yang dihasilkan pada 
budidaya hidroponik dengan interval satu hari dan interval dua hari menggunakan autopot. 
2. Memberikan informasi mengenai efisiensi penggunaan air pada budidaya hidroponik tomat 
cherry menggunakan autopot dengan perlakuan interval satu hari dan interval dua hari. 
 
Metodologi 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui jumlah produksi tanaman tomat cherry dan efisiensi kebutuhan air 
pada setiap perlakuan interval pemberian air irigasi dengan menggunakan sistem autopot yang 
terdiri dari dua taraf yaitu: 
A1 : Interval satu, yaitu pemberian air irigasi yang dilakukan dua hari sekali (air irigasi diberikan 
satu hari setiap dua hari sekali), dan A1 ini akan dijadikan sebagai kontrol. 
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A2 : Interval dua, yaitu pemberian air irigasi yang dilakukan tiga hari sekali (air irigasi diberikan 
satu hari setiap tiga hari sekali). 
Penelitian dilakukan dengan jumlah 144 tanaman tomat cherry. Jumlah tanaman pada interval satu 
(A1) yaitu sebanyak 48 tanaman dan interval dua (A2) sebanyak 96 tanaman.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Pengaruh Interval Irigasi Terhadap Air Konsumtif Tanaman 
Penggunaan air konsumtif tanaman terus meningkat setiaf fase pertumbuhan. Penggunaan air 
konsumtif paling tinggi yaitu saat memasuki fase mid season sampai late season awal. Hal ini dapat 
dilihat berdasarkan Gambar 1, kebutuhan air meningkat mulai memasuki hari ke 64 setelah pindah 
tanam. 
 
Gambar 1. Kebutuhan air interval dua selama selama masa tanam 
 
 
















































Hari Setelah Tanam 
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Penggunaan interval waktu pemberian air irigasi dengan menggunakan autopot terlihat 
memberikan pengaruh terhadap volume penggunaan air setiap tanaman. Semakin lama interval 
yang diberikan, maka penggunaan air konsumtif semakin kecil.  
Pengaruh Interval Pemberian Air Irigasi Menggunakan Autopot Terhadap Bobot Hasil 
Panen Tanaman 
Menurut Harjadi (1989) tomat cherry dipanen biasanya 75 hari setelah pindah tanam. Namun, 
pada penelitian ini panen pertama dilakukan 66 HST (Hari Setelah Tanam).  Panen dilakukan 
karena buah tomat cherry sudah banyak yang berubah warna menjadi merah. Perlakuan interval 
setiap hari (A1) menghasilkan total bobot hasil panen sebesar 27431,5 kg. Sedangkan bobot panen 
pada interval dua menghasilkan 63869,5 kg. Hasil panen tomat cherry berdasarkan rata-rata lebih 
banyak dihasilkan berdasarkan interval 1 dikarenakan tomat cherry merupakan salah satu tanaman 
yang membutuhkan air cukup, sehingga penggunaan interval 1 sangat baik untuk dilakukan dalam 
budidaya tomat cherry. 
Pengaruh Interval Pemberian Air Irigasi Menggunakan Autopot Terhadap Efisiensi 
Penggunaan Air Tanaman 
Efisiensi penggunaan air dapat dihitung dengan membandingkan total bobot hasil produksi 
per jumlah air konsumtif yang digunakan selama budidaya. Total bobot hasil panen yang didapat 
pada perlakuan interval setiap hari (A1) yaitu 27,4315 kg dengan total volume penggunaan air 
konsumtif 3700,758 liter. Berdasarkan hasil ini maka diperoleh nilai efisiensi penggunaan air pada 
budidaya tanaman tomat cherry menggunakan autopot sebagai berikut. 
 
 
Total bobot hasil panen yang didapat pada perlakuan interval dua hari sekali (A2) yaitu 
63,8695 kg dengan total volume penggunaan air konsumtif 6207,15 liter. Berdasarkan hasil tersebut 
diperoleh efisiensi penggunaan air pada budidaya tanaman tomat cherry adalah sebagai berikut. 
 
Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai WUE interval dua lebih besar dikarenakan 
perbedaan jumlah sampel pada interval dua lebih banyak dari interval satu. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian, bobot panen pada interval satu hari yaitu sebesar 27431,5 kg. 
Bobot hasil pada interval satu hari lebih kecil dibandingkan dengan bobot hasil pada interval dua 
hari yaitu 63869,5 kg. Hasil ini dikarenakan jumlah tanaman pada interval dua hari 2x lipat lebih 
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  =  10,2897  kg/   
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banyak dibandingkan dengan jumlah tanaman pada interval satu hari. Efisiensi penggunaan air 
(WUE) pada interval satu hari yaitu sebesar 7,412 kg/m
3
 sedangkan pada interval dua hari yaitu 
sebesar 10,2897 kg/m
3
. Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan interval penyiraman sangat 
berpengaruh terhadap jumlah produksi tomat cherry. 
Saran 
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu sebaiknya pada saat dimulai penelitian, air 
hujan yang terpanen di storage dipastikan terisi penuh sehingga dapat memenuhi jumlah kebutuhan 
air irigasi yang akan diberikan kepada semua tanaman tomat cherry yang ada di dalam greenhouse.  
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